
Jurnal Kajian Manajemen dan Wirausaha   | 1 
Volume 01  Nomor 02  2019 
ISSN: Online 2655-6499 

 
 

Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Perencanaan Karir Karyawan dengan 
Motivasi Karir Sebagai Variabel Mediasi pada PT. Padang Intermedia 
Pers Bagian Padang Ekspres Kota Padang, Sumatera Barat  

 
 

Nur Asia Hasibuan1, Syahrizal1* 
1Universitas Negeri Padang 
e-mail: nurasiahasibuan14@gmail.com; syahrizal.unp@gmail.com 
 

*corresponding author 
 
Abstract 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis: (1) Pengaruh efikasi diri terhadap perencanaan 
karir karyawan pada PT. Padang Intermedia Pers bagian Padang Ekspes Kota Padang, Sumatera 
Barat. (2) Motivasi karir sebagai pemoderasi pada efikasi diri dan perencanaan karir pada PT. 
Padang Intermedia Pers bagian Padang Ekspres Padang, Sumatera Barat. Populasi pada 
penelitian ini yaitu 101 yang kemudian ditarik sampel sebesar 81 dengan tekhnik proporsional 
clustered simple random sampling. Tekhnik analisis yang digunakan adalah analisis Sentral Equation 
Model (SEM) dengan bantuan program PLS 3.0. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
motivasi karir karyawan pada karyawan PT. Padang Intermedia Pers bagian Padang Ekspres Kota 
Padang, Sumatera Barat. (2) Efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
perencanaan karir karyawan pada PT. Padang Intermedia Pers bagian Padang Ekspres Kota 
Padang, Sumatera Barat. (3) Motivasi karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
perencanaan karir karyawan pada PT. Padang Intermedia Pers bagian Padang Ekspres Kota 
Padang, Sumatera Barat. (4) Motivasi karir secara signifikan memediasi pengaruh antara efikasi 
diri dengan perencanaan karir karyawan pada PT. Padang Intermedia Pers bagian Padang Ekspres 
Kota Padang, Sumatera Barat.  
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Latar Belakang 

Di era yang semakin berkembang ini, semakin banyak tumbuh perusahaan baru dengan karyawan yang lebih 
berpotensi. Dengan keadaan ini tentunya semakin meningkatkan persaingan dunia kerja, khususnya bagi 
karyawan. Untuk dapat bertahan karyawan perlu menunjukkan kinerja terbaiknya. Salah satu cara yang dapat 
membantu karyawan untuk meningkatkan kinerjanya adalah melalui perencanaan karir.  

 
Perencanaan Karir merupakan sebuah proses yang dilakukan secara sengaja dengan mempertimbangkan 

situasi dari dalam perusahaan ataupun dari luar perusahaan. Perencanaan ini dilakukan sendiri oleh karyawan 
dengan menganalisis tujuan dan keterampilan individual mereka. (Mathis and Jackson,2000). Perencanaan karir 
merupakan proses pencapaiaan tujuan karir individu, yang ditandai oleh adanya tujuan yang jelas setelah 
menyelesaikan pendidikan cita-cita yang jelas terhadap pekerjaan yang dicita-citakan nanti. (Dillard,1985). 
Perencanaan karir juga dipandang sebagai proses menghubungkan hasil dari evaluasi diri dengan informasi yang 
tersedia sekarang tentang dunia kerja Menurut (Hale, 1992). Perencanaan karir yang baik akan mempermudah 
karyawan dalam melaksanakan tugasnya. Dengan adanya perencanaan karir seorang karyawan akan terhindar dari 
kesusahan dalam mengatur waktunya dan terhindar dari kegagalan dalam melaksanakan kegiatannya.  

 
PT. Padang Intermedia Pers bagian Padang Ekspres yang berlokais di Jl. Adinegoro No. 17 A Lubuk Buaya 

dan kantor perwakilan di Komplek Pertokoan Mangunsarkoro Jl. KIS Mangunsarkoro No. 2 A, Padang, Sumatera 
Barat. Padang Ekspres yang merupakan sebuah surat kabar harian yang berdiri dibawah naungan PT. Padang 
Intermedia Pers dan merupakan bagian dari Jawa Pos. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara ternyata masih 
ada karyawan yang tidak mengalami kenaikan karir. Hal ini diketahui dari adanya karyawan dengan tahun masuk 
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yang sudah lebih dari dua tahun namun masih menempati jabatan yang sama tanpa adanya kenaikan karir. Hal ini 
disebabkan karena sebagian karyawan tidak memiliki rencana karir. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi perencanaak karir adalah efikasi diri. Saat karyawan yakin dengan 
kemampuan yang dimilikinya maka akan mendorongnya untuk membuat perencanaan karir yang baik. Karena 
dengan perencanaan karir yang baik akan membantu karyawan bekerja lebih baik lagi, terlebih bagi karyawan yang 
memiliki motivasi karir yang tinggi. Anggriana, Kadafi, Trisnani (2007) membuktikan dalam penelitiannya yang 
berjudul pengaruh efikasi diri dan internal locus of control terhadap perencanaan karir mahasiswa prodi bimbingan 
dan konseling IKIP PGRI Madiun, mengemukakan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
perencanaan karir yaitu self-efficacy dan locus of control internal. 

 
Selain efikasi diri, faktor yang juga mempengaruhi perencanaan karir adalah motivasi karir. Saat karyawan 

merasa termotivasi untuk memperoleh karir yang lebih tinggi maka akan mendorong karyawan tersebut untuk 
membuat perencanaan karir yang lebih baik dari sebelumnya. Mulyadi (2009) mengemukakan bahwa perencanaan 
karir dipengaruhi oleh efikasi diri (self-efficacy) dan motivasi karir. Efikasi diri (self-efficacy) merupakan salah satu 
faktor personal yang menjadi perantara atau mediator dalam interaksi antara faktor perilaku dan faktor lingkungan. 
Seorang ahli mengemukakan bahwa efikasi diri (self-efficacy) dapat menjadi penentu keberhasilan performansi dan 
pelaksanaan pekerjaan. Efikasi diri juga sangat mempengaruhi pola fikir, reaksi emosional seorang individu, dalam 
membuat keputusan. Karyawan yang memiliki keyakinan tinggi akan kemampuan yang dimilikinya akan 
menimbulkan reaksi emosional seperti rasa semangat atau termotifasi untuk suatu hal yang lebih. Ketika karyawan 
termotivasi untuk memperoleh karir yang lebih maka akan mempengaruhinya dalam pembuatan perencanaan 
karir.  
 
 
Perencanaan Karir 

Perencanaan karir didefenisikan sebagai sebuah proses penuh pertimbangan saat seorang individu memiliki 
pemahaman mengenai keterampilan, pengetahuan, motivasi, karakteristik, pribadi yang lainnya dan memantapkan 
rencana tindak untuk mencapai tujuan spesifik (Dillard,1985). Pendapat lain mengenai perencanaan karir juga 
dikemukakan oleh Dillard (1985) yang mengemukakan bahwa perencanaan karir merupakan proses pencapaiaan 
tujuan karir individu, yang ditandai oleh adanya tujuan yang jelas setelah menyelesaikan pendidikan cita-cita yang 
jelas terhadap pekerjaan yang dicita-citakan nanti. Samuel dan Yaw (2009) juga mengemukakan pendapat 
mengenai perencanaan karir yaitu mereka mengatakan bahwa perencanaan karir diartikan sebagai sebuah proses 
memahami diri, peluang, kendala, pilihan dan akibat dari keputusan dengan mengidentifikasi tujuan yang 
berhubungan dengan karir, program kerja, pendidikan dan pengalaman perkembangan terkait untuk memberikan 
arah, waktu, dan urutan langkah-langkah untuk mencapai tujuan karir tertentu. 

 
Jadi perencanaan karir adalah sebuah proses yang dilakukan secara sengaja dengan mempertimbangkan 

situasi dari dalam ataupun dari luar organisasi dengan tujuan untuk memperoleh karir yang lebih baik, dimana 
perencanaan karir ini berorientasi ke masa depan. 

  
Efikasi Diri 

Menurut Bandura (1977) efikasi diri adalah keyakinan seorang individu mengenai kemampuannya dalam 
mengorganisasi dan menyelesaikan suatu tugas yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu. Efikasi diri yakni 
keyakinan bahwa seseorang bisa menguasai situasi dan mendapatkan hasil positif. Efikasi diri berpengaruh besar 
terhadap perilaku. Orang yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan memiliki keyakinan mengenai kemampuannya 
dalam mengorganisasi dan menyelesaikan suatu tugas yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu dalam 
berbagai bentuk dan tingkat kesulitan, sedangkan individu yang memiliki efikasi diri yang rendah akan memiliki 
keyakinan sebaliknya. Bandura (1977) mengemukakan beberapa dimensi dari efikasi diri, yaitu magnitude, generality, 
dan strength. Magnitude, berkaitan dengan tingkat kesulitan suatu tugas yang dilakukan. Generality, berkaitan dengan 
bidang tugas, seberapa luas individu mempunyai keyakinan dalam melaksanakan tugas-tugas. Strength, berkaitan 
dengan kuat lemahnya keyakinan seorang individu. 

 
Menurut Gibson (1997) konsep self-efficacy merupakan keyakinan bahwa seseorang dapat berprestasi baik 

dalam satu situasi tertentu. Keberhasilan diri mempunyai tiga dimensi yaitu, tingginya tingkat kesulitan seseorang 
yang diyakini masih dapat dicapai, keyakinan pada kekuatan, dan generalisasi yang berarti harapan dari situasi 
yang telah dilakukan. 
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Jadi, efikasi diri adalah keyakinan individu mengenai kemampuan yang dimiliki dalam dirinya yang dapat 
diperoleh, diubah dan juga dapat dikembangkan berhubungan dengan suatu tugas ataupun mengenai prestasi yang 
dimiliki individu. 
 

Motivasi Karir 

Motivasi karir diartikan sebagai dorongan yang timbul dari diri seseorang untuk memahami karir, perilaku, 
dan juga keputusan yang dibuat karyawan seperti dalam hal mencari dan menerima pekerjaan, bagaimana 
karyawan akan memutuskan apakah akan tetap bekerja diperusahaan, menyusun rencana karirnya, dan bagaimana 
juga seorang individu mencapai karirnya. (London, 1983). Konsep motivasi karir yang awalnya disajikan oleh 
London (1983) mengintegrasikan perbedaan individu ke dalam tiga dimensi: ketahanan karir, wawasan karir, dan 
identitas karir. Ini berfungsi sebagai kerangka pengorganisasian di mana untuk memahami dan meningkatkan efek 
kondisi situasional pada keputusan dan perilaku karir. 

Jadi motivasi karir adalah dorongan yang timbul dalam diri seorang individu untuk memiliki dan 
meningkatkan kemampuannya dalam melaksanakan tugas dengan baik dan benar. Dari penjelasan tersebut juga 
dapat dilihat bahwa motivasi karir memiliki peranan penting baik itu dalam perencanaan karir ataupun 
pengembangan karir. Karyawan dengan pengalaman kerja yang tinggi namun memiliki motivasi karir yang rendah 
akan kesusahan memisahkan diri dengan kehidupan sebelumnya dan juga kesulitan dalam mengambil arah karir 
yang baru. 

 

Hipotesis 

Berdasarkan kajian teori yang telah dipaparkan dari hasil penelitian sebelumnya dan rumusan masalah dari 
penelitian, maka hipotesis yang dirumuskan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1: Efikasi Diri berpengaruh positif terhadap Motivasi Karir karyawan pada PT. Padang Intermedia Pers 
bagian Padang Ekspres Sumatera Barat. 

 
H2: Efikasi Diri berpengaruh positif terhadap perencanaan karir karyawan pada PT. Padang Intermedia Pers 

bagian Padang Ekspres Sumatera Barat. 
 
H3: Motivasi Karir berpengaruh positif terhadap Perencanaan Karir karyawan pada PT. Padang Intermedia 

Pers bagian Padang Ekspres Sumatera Barat. 
 
H4: Motivasi karir memediasi pengaruh antara Efikasi Diri dan Perencanaan Karir karyawan pada PT. Padang 

Intermedia Pers bagian Padang Ekspres Sumatera Barat. 
 

Dari uraian teori dan hipotesis tersebut, untuk memudahkan penelitian dan pembahasan, maka peneliti 
mengemukakan skema atau bagan yang dijadikan pedoman dalam penelitian ini. Secara sistematis model 
penelitian ini digambarkan dalam kerangka konseptual pada gambar berikut: 
 

 

     

                                H1                             H3 

 

Gambar 1. Model Penelitian 
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Metode 

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan pada PT. Padang Intermedia Pers bagian Padang Ekspres yang 
berjumlah 101 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu proportional cluster simple 
random sampling yaitu jumlah sampel diambil pada setiap kelas atau kelompok sesuai dengan proporsinya dengan 
jumlah sampel sebanyak 81 orang menggunakan rumus slovin. Setelah data terkumpul dilakukan uji validitas pada 
karyawan Koran Harian Haluan sebanyak 30 responden untuk mengetahui valid atau tidaknya sebuah instrument. 
Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas untuk mengetahui seberapa besar tingkat kepercayaan terhadap hasil suatu 
pengukuran. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dengan skala likert , dan selanjutnya 
dianalisis dengan teknik analisis PLS versi 3 (Partial Least Square). 

 

 
Hasil dan Pembahasan 

Hasil Analisis Deskriptif 
 
Perencanaan karir 

Berdasarkan hasil perhitungan distribusi frekuensi diperoleh ringkasan hasil seperti pada tabel berikut ini: 

Tabel 1: Jawaban responden tentang perencanaan karir 

Indikator N Mean Modus Median S. Deviasi Keterangan 

Proses Pencapaian 81 3.20 3 3 0.86 Cukup 

Tujuan Karir 81 3.27 3 3 0.76 Cukup 

Pengetahuan 81 3.24 3 3 0.87 Cukup 

Rencana Tindakan 81 3.20 3 3 0.83 Cukup 

Skor Rata-rata 81 3.23 3 3 0.83 Cukup 

 

Berdasarkan hasil perhitungan distribusi frekuensi untuk mengukur perencanaan karir digunakan 4 indikator 
dengan 9 item pernyataan menunjukkan akumulasi rerata skor sebesar 3.23 dimana nilai ini dikategorikan cukup 
sering. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa karyawan pada PT. Padang Intermedia Pers bagian Padang 
Ekspres, Padang Sumatera Barat perlu meningkatkan perencanaan karirnya. 

Efikasi Diri 

Berdasarkan hasil perhitungan distribusi frekuensi diperoleh ringkasan hasil seperti pada tabel berikut ini: 

Tabel 2. Jawaban responden tentang efikasi diri 

Indikator N Mean Modus Median S. Deviasi Keterangan 

Kepercayaan Diri 81 3.28 3 3 0.84 Cukup 

Kemampuan 81 3.11 3 3 0.82 Cukup 

Keberhasilan Diri 81 3.22 3 3 0.92 Cukup 

Penguasaan Situasi 81 3.25 3 3 0.84 Cukup 

Skor Rata-rata 81 3.22 3 3 0.86 Cukup 
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 Untuk variabel efikasi diri digunakan 4 indikator dengan 7 item pernyataan menghasilkan akumulasi rerata 
skor adalah 3.22 dengan standar deviasi sebesar 0.86, dapat disimpulkan bahwa dapat disimpulkan bahwa efikasi 
diri pada karyawan PT. Padang Intermedia Pers bagian Padang Ekspres Padang, Sumatera Barat dapat 
dikategorikan cukup tinggi. Dengan demikian karyawan Padang Ekspres tetap perlu meningkatan efikasi diri 
karyawannya. 

Motivasi Karir 

Berdasarkan hasil perhitungan distribusi frekuensi diperoleh ringkasan hasil seperti pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.  Jawaban responden tentang motivasi karir 

Indikator N Mean Modus Median S. Deviasi Keterangan 

Pemahaman Karir 81 3.23 3 3 0.85 Cukup 

Identitas Karir 81 3.19 3 3 0.88 Cukup 

Motivasi Karir 81 3.24 3 3 0.87 Cukup 

Skor Rata-rata 81 3.22 3 3 0.87 Cukup 

 

Dalam mengukur motivasi karir digunakan 3 indikator dengan 9 item pernyataan menghasilkan akumulasi 
rerata skor adalah 3.22 dengan nilai standar deviasi sebesar sebesar 0.87 dapat disimpulkan bahwa motivasi karir 
pada karyawan PT. Padang Intermedia Pers bagian Padang Ekspres Padang, Sumatera Barat dikategorikan cukup 
tinggi. Dengan demikian karyawan Padang Ekspres diharapkan untuk tetap meningkatkan motivasi karir 
karyawannya.  

 
Hasil Analisis Inferensial 

Penelitian ini menggunakan metode analisis data dengan menggunakan software SmartPLS 3.0. PLS (Partial 
Least Square) yang merupakan analisis persamaan struktural (SEM) berbasis varian yang secara simultan dapat 
melakukan pengujian model pengukuran sekaligus pengujian model struktural.  

Model Pengukuran (Outer Model) 

Model pengukuran (outer model) digunakan untuk  menilai validitas dan reliabilitas model. 

Convergent Validity 
Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan Smart PLS 3.0, melalui 

perhitungan PLS algorithm dengan melihat nilai outer loading  dapat diketahui bahwa variabel perencanaan 
karir, efikasi diri, dan motivasi karir memiliki nilai korelasi yang lebih besar dari r-tabel yaitu lebih besar dari 0.5 
sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator pernyataan yang digunakan memiliki validitas yang baik. Nilai AVE 
untuk variabel perencanaan karir yaitu sebesar 0.591, untuk variabel efikasi diri yaitu sebesar 0.627, sedangkan 
variabel motivasi karir yaitu sebesar 0.614. Pada batas kritis 0.5 maka indikator-indikator pada masing-masing 
konstruk telah valid dengan item yang lain dalam satu pengukuran.   

Discriminat Validity 
Discriminant validity dilakukan untuk memastikan bahwa setiap onsep dari masing-masing variabel laten 

bereda dengan variabel lainnya. Model dianggap baik jika discriminant validity memiliki niali Average Variance 
Extracted (AVE) dengan nilai (≥0.5). Hasil pengujian discriminant vaidity dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4: Hasil uji Discriminant Validity – nilai AVE 

Nama Variabel 
Average Variance 
Extracted (AVE) 

Efikasi Diri 0.627 

Motivasi Karir 0.614 

Perencanaan Karir 0.591 

 

Berdasarkan hasil diatas dapat dijelaskan bahwa dari hasil ketiga variabel memiliki nilai AVE diatas 0.5. 
Dengan demikian seluruh indikator telah memenuhi syarat discriminant validity. 

Composite Reliability  

Kriteria reliabilitas dapat dilihat dari milai composite reliabilitas dari masing-masing variabel. Berikut tabel hasil 
uji reliabilitas: 

Tabel 5: Hasil Uji reliabilitas 

Nama Variabel 
Cronbach's 

Alpha 
Composite 
Reliability 

Efikasi Diri 0.900 0.921 

Motivasi Karir 0.921 0.935 

Perencanaan Karir 0.913 0.928 

 

Berdasarkan hasil perhitungan Smart PLS melalui perhitungan PLS algorithm dapat dilihat bahwa nilai 
Composite Reliability untuk variabel perencanaan karir yaitu sebesar 0.928, untuk variabel efikasi diri sebesar 0.921, 
dan variabel motivasi karir memiliki niai sebesar 0.935. Sehingga dapat disimpulkan bahwa konstruk memiliki 
reliabilitas yang baik karena nilai di atas 0.7.  

Nilai R-Square 

Analisis ini menunjukkan besarnya pengaruh dari variabel eksogen kepada variabel endogennya. Berikut 
besarnya nilai R-Square: 

Tabel 6: Hasil Analisis R Square 

Nama Variabel R Square 

Efikasi Diri   

Motivasi Karir 0.890 

Perencanaan Karir 0.922 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa variabel efikasi diri, dan motivasi karir mampu menjelaskan 
pengaruhnya sebesar 0.922 atau 92.2% terhadap perencanaan karir karyawan. Dan terdapat nilai R-Square sebesar 
0.890 untuk variabel motivasi karir yang artinya efikasi diri mampu menjelaskan pengaruhnya sebesar 89 % 
terhadap motivasi karir.  
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Hasil analisis Inner Model 

Uji Inner Model atau Uji Model Structural  

Uji ini digunakan untuk mengevaluasi hubungan antar variabel laten seperti yang telah dihipotesiskan dalam 
penelitian, Berdasarkan output PLS, didapatkan gambar sebagai berikut : 

 

 

Gambar 2. Model penelitian PLS 

  

Hasil inner wight pada gambar 2 menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh positif terhadap perencanaan 
karir, efikasi diri juga berpengaruh positif terhadap motivasi karir, dan motivas karir berpengaruh positif terhadap 
perencanaan karir.  

 
Pengujian Hipotesis  

 
Pengujian hipotesis pada model SEM dengan PLS bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel eksogen 

terhadap variabel endogen. Pengujian ini dilakukan dengan cara melakukan proses bootstrapping dengan bantuan 
program komputer smartPLS 3.0 sehingga diperoleh hubungan pengaruh variabel eksogen terhadap variabel 
endogen sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Pengolahan Data Penelitian 

  

Original 
Sample 

(O) 

Simple 
Mean 
(M) 

Standar 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(O/STDEV) 

Efikasi Diri -> Motivasi Karir 0.943 0.944 0.012 81.977 

Efikasi Diri -> Perencanaan Karir 0.441 0.438 0.125 3.538 

Motivasi Karir -> Perencanaan Karir 0.533 0.536 0.123 4.352 

Sumber : Hasil olah data PLS, 2019 
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Efikasi Diri terhadap Motivasi Karir 
 

Berdasarkan hasil output pengolahan data pada tabel 2 untuk hasil pengujian hipotesis pertama mengenai 
variabel efikasi diri dengan motivasi karir menunjukkan bahwa terdapat nilai t-hitung sebesar 81,977. Nilai ini lebih 
besar dari nilai t-tabel (1.96). hasil ini menunjukkn bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel efikasi 
diri terhadap motivasi karir. Nilai koefisien jalur yaitu sebesar 0.943 yang berarti jika efikasi diri meningkat maka 
akan mempengaruhi atau meningkatkan variabel motivasi karir. 

 
Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian P. Eric D. Deemer, Jessi L. Smith, Dustin B. Thoman, and Justin 

P. Chase (2014) dengan judul “Precision in Career Motivation Assessment: Testing the Subjective Science Attitude 
Change Measures” dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa efikasi diri berperan dalam meningkatkan 
motivasi karir karyawan. Jadi dapat disimpulkan bahwa jika karyawan memiliki efikasi diri yang tinggi maka 
karyawan akan termotivasi untuk mencapai karir yang lebih baik.  

 
Efikasi Diri terhadap Perencanaan Karir 
 

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabel efikasi diri dengan perencanaan karir memiliki 
nilai t-hitung sebesar 3.538. Nilai ini lebih besar dari niai t-tabel (1.96). Dengan demikian hasil pengujian hipotesis 
dua menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara efikasi diri dengan perencanaan karir. Untuk nilai 
koefisien jalur sebesar 0.441 yang artinya jika efikasi diri meningkat, maka perencanaan karir juga akan semakin 
meningkat. 

 
Temuan ini juga diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Alexandra Novakovic and Nadya A. 

Fouad (2012) dengan judul “Background, Personal, and Environmental Influences on the Career Planning of 
Adolescent Girls” hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara personal yang didalamnya 
terdapat efikasi diri terhadap perencanaan karir. 

 
 

Motivasi Karir terhadap Perencanaan Karir 
 

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa variabel motivasi karir dengan perencanaan karir 
memiliki nilai t-hitung sebesar 4.352. Nilai ini lebih besar dari nilai t-tabel (1.96). Nilai tersebut menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh signifikan antara variabel motivasi karir dengan variabel perencanaan karir. Untuk niai koefisien 
jalur yaitu sebesar 0.533 yang berarti bahwa jika motivasi karir meningkat maka akan mempengaruhi atau 
meningkatkan perencanaan karir karyawan. 

 
Temuan ini juga diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Temuan ini diperkuat dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Bryan J. Dik, Adam M. Sargent and Michael F. Steger (2008) dengan judul “Career 
Development Strivings: Assessing Goals and Motivation in Career Decision-Making and Planning” hasil dari 
penelitian ini mengatakan bahwa perencanaan karir dipengaruhi secara positif oleh motivasi karir karyawan. 

 
 
Efikasi Diri terhadap Perencanaan Karir melalui Motivasi Karir 

 
Tabel 3: Hasil pengolahan data Penelitian 

 
 

  

 

 

 

Hasil pengujian hipotesis keempat mengenai hipotesis tidak langsung yaitu terdapat nilai t-hitung sebesar 
4.650 yang lebih besar dari nilai t-tabel (1.96). Nilai ini berarti mneunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan 
antara variabel efikasi diri terhadap perencanaan karir melalui motivasi karir. Untuk nilai koefisien jalur pada 

  
Original 
Sample 

(O) 

Simple 
Mean 
(M) 

Standar 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(O/STDEV) 

P 
Value 

Efikasi Diri -> Motivasi 
Karir -> Perencanaan 
Karir 

0.503 0.499 0.108 4.650 0.000 
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hipotesis ini yaitu sebesar 0.503 yang berarti bahwa jika efikasi diri meningkat maka perencanaan karir akan 
meningkat melalui motivasi karir. dengan demikian, jika efikasi diri karyawan pada PT. Padang Intermedia Pers 
bagian Padang Ekspres meningkat maka motivasi karir akan meningkat. Jika motivasi karir karyawan meningkat 
maka perencanaan karir juga akan meningkat. 

 
Kesimpulan 

 Berdasarkan pada tujuan penelitian, rumusan masalah dan hasil penelitian dengan pembahasan yang telah di 
paparkan, maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara efikasi diri dengan motivasi karir pada karyawan PT. Padang 
Intermedia Pers bagian Padang Ekspres Padang, Sumatera Barat. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan 
memiliki keyakinan diri yang cukup tinggi yang memberi karyawan motivasi untuk memperoleh karir yang 
lebih baik.  

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara efikasi diri dan perencanaan karir pada karyawan PT. Padang 
Intermedia Pers bagian Padang Ekspres Padang, Sumatera Barat. Hal ini menunjukkan adanya keyakinan yang 
cukup tinggi dalam membuat perencanaan karir. 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi karir dengan perencanaan karir pada karyawan PT. 
Padang Intermedia Pers bagian Padang Ekspres Padang, Sumatera Barat. Hal ini menunjukkan bahwa 
karyawan kadang-kadang merasa termotivasi untuk membuat perencanaan karir yang lebih baik. 

4. Motivasi karir secara signifikan memoderasi hubungan antara efikasi diri dengan perencanaan karir karyawan 
pada PT. Padang Intermedia Pers bagian Padang Ekspres Padang, Sumatera Barat. Jika karyawan merasa yakin 
dengan kemampuan yang mereka miliki dan percaya bahwa karyawan mampu menyelesaikan tantangan baru 
yang diberikan maka hal itu akan menjadi motivasi bagi karyawan untuk memperoleh karir yang lebih baik dan 
untuk mewujudkannya bisa melalui penetapan perencanaan karir yang baik. 

 
Dari hasil penelitian dan pembahasan serata kesimpulan hasil penelitian ini, maka beberapa masukan atau saran 
dari penulis bagi pihak-pihak yang berkepentingan di PT. Padang Intermedia Pers bagian Padang Ekspres Padang, 
Sumatera Barat untuk meningkatkan perencanaan karir yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan efikasi diri karyawan PT. Padang Intermedia Pers bagian Padang Ekspres Padang, 
Sumatera Barat maka diharapkan agar karyawan meningkatkan tingkat percaya diri yang dimiliki individu. 
Selain itu cara yang bisa dilakukan adalah dengan meyakini bahwa karyawan memiliki kemampuan yang lebih 
dibandingkan dengan yang lain, menyukai tantangan yang ada, dan akan tetap mencoba meskipun sudah 
pernah gagal. 

2. Untuk meningkatkan motivasi karir karyawan pada PT. Padang Intermedia Pers bagian Padang Ekspres Padang, 
Sumatera Barat maka karyawan perlu meningkatkan keyakinan yang ada pada diri individu. Salah satu cara 
yang bisa dilakukan adalah dengan memulai mengambil tantangan yang baru, dan lebih meningkatkan rasa 
percaya diri sehingga akan menimbulkan keinginan karyawan untuk mencoba mencapai tujuan karir yang 
ditetapkan dan mencapai karir yang lebih tinggi. 

3. Agar motivasi karir karyawan pada PT. Padang Intermedia Pers bagian Padang Ekspres Padang, Sumatera Barat 
dapat meningkat diharapkan agar karyawan menetapkan tujuan karir yang jelas, selalu mencari peluang untuk 
bisa bergabung dengan organisasi yang mampu membantu meningkatkan karir. 

4. Untuk meningkatkan perencanaan karir karyawan pada PT. Padang Intermedia Pers bagian Padang Ekspres 
Padang, Sumatera Barat maka diharapkan agar individu meningkatkan efikasi diri dengan cara meningkatkan 
rasa percaya dirinya. Selain meningkatkan efikasi diri karyawan juga harus meningkatkan motivasi karir dengan 
cara menetapkan tujuan karir yang jelas, bergabung dengan organisasi yang sejalan dengan tujuan karir 
karyawan, mencari peluang untuk bersosialisasi dengan pemimpin organisasi, dan selalu menetapkan rencana 
tindakan yang sesuai dengan rencana karir yang ingin dicapai. 

 

Implikasi Penelitian 

Implementasi dari hasil penelitian ini yaitu diketahui bahwa perencanaan karir karyawan dipengaruhi oleh 
efikasi diri dan motivasi karir. Hasil ini dapat dijadikan sebagai pedoman bagi karyawan PT. Padang Intermedia 
Pers bagian Padang Ekspres Padang, Sumatera Barat guna untuk meningkatkan efikasi diri dan motivasi karir yang 
nantinya akan meningkatkan perencanaan karir karyawan. Hasil dari model teoritis ini menjelaskan bahwa efikasi 
diri mempengaruhi perencanaan karir secara langsung ataupun secara tidak langsung melalui motivasi karir. 
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